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This study aims to analyze the characteristics and factors influencing the
income of Micro Small Medium Enterprises (MSMESs) participating in the
Golo Koe Festival at the Waterfront area, Labuan Bajo. Data were collected
through direct observation, the distribution of questionnaires, and semi-
structured interviews with the stand owners or managers. A sample of 34
MSMEs was selected using stratified random sampling. Data validity was
ensured through source triangulation, as well as validity and reliability tests
of the questionnaires. The analytical techniques used included descriptive
quantitative analysis and multiple regression with SPSS. The results showed
that the majority of MSMEs sold food products, followed by crafts and
clothing. The participating MSMESs had varying levels of business experience,
with most having operated for several years. The regression results indicated
that the factors significantly influencing MSME income were the length of
business operation and operational costs, while other variables such as
participation frequency and the number of employees did not show a
significant effect. MSMEs expressed the need for improvements in facilities,
more active product promotion, longer festival duration, and more
entertainment to attract visitors. These findings provide insights for festival
organizers and stakeholders to enhance the experience and income of MSMEs
in future similar events.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
yang berpartisipasi dalam Festival Golo Koe di kawasan Waterfront, Labuan
Bajo. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, penyebaran kuesioner,
dan wawancara semi-terstruktur dengan pemilik atau pengelola stand.
Sampel yang digunakan terdiri dari 34 UMKM yang dipilih secara acak
berstrata. Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber serta uji
validitas dan reliabilitas kuesioner. Teknik analisis yang digunakan meliputi
analisis kuantitatif deskriptif dan regresi berganda dengan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas UMKM berjualan produk
makanan, diikuti produk kriya dan sandang. UMKM yang berpartisipasi
memiliki pengalaman usaha yang bervariasi, dengan sebagian besar
beroperasi selama beberapa tahun. Hasil regresi menunjukkan bahwa faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM adalah lama
berdirinya usaha dan biaya operasional, sementara variabel lain seperti
jumlah partisipasi dan jumlah tenaga kerja tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. UMKM berharap adanya perbaikan fasilitas, promosi produk
yang lebih aktif, peningkatan durasi festival, dan lebih banyak hiburan untuk
menarik pengunjung. Temuan ini memberikan wawasan bagi penyelenggara
festival dan pihak terkait untuk meningkatkan pengalaman dan pendapatan
UMKM pada acara serupa di masa mendatang.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang vital dalam perekonomian
Indonesia. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia adalah dengan menciptakan lapangan
kerja (Arifin et al., 2021) dan mengurangi kemiskinan (Nursini, 2020). Selain itu, Judijanto & Othman
(2024) menjelaskan bahwa UMKM juga memperkuat ekonomi suatu daerah. Salah satu strategi
pengembangan UMKM ialah keterlibatan dalam industri pariwisata. Semakin banyak permintaan
wisatawan maupun industri pariwisata, maka akan dapat semakin membangunkan produktivitas sektor-
sektor ekonomi. Yudha & Purbadharmaja (2019) mengungkapkan bahwa kegiatan pariwisata dapat
menimbulkan permintaan (demand) akan barang dan jasa sehingga merangsang pertumbuhan produksi.
Selain itu, Badoc-Gonzales et al., (2022) menambahkan bahwa sektor pariwisata sebagian besar terdiri
dari pelaku UMKM. Terlebih, UMKM juga dapat terlibat dalam penyelenggaraan festival
kepariwisataan. Penyelenggaraan festival memberikan manfaat terhadap pertumbuhan UMKM.
Hauptfleisch dalam Cudny (2016) menyebutkan bahwa salah satu komponen dari festival ialah
perekonomian lokal. Alamsyahbana et al., (2023) membuktikan bahwa acara kepariwisataan
mempengaruhi pertumbuhan UMKM dengan menstimulus peningkatan penjualan. Terlebih, Son et al.,
(2021) berpendapat bahwa pelaku UMKM harus memanfaatkan penyelenggaraan acara kepariwisataan
sebagai upaya peningkatan UMKM.

Labuan Bajo yang terletak di Kabupaten Manggarai Barat merupakan destinasi pariwisata yang
berkembang di Indonesia. Perkembangan Labuan Bajo dapat dilihat dari pertumbuhan peningkatan
jumlah wisatawan yang bermalam di Kabupaten Manggarai Barat. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Nusa Tenggara Timur (2023) jumlah tamu menginap di Manggarai Barat mencapai 142.965
jiwa di tahun 2021, dan pada tahun 2022 mencapai 259.574 jiwa. Salah satu acara pariwisata yang
diselenggarakan di Labuan Bajo ialah Festival Golo Koe. Widyawati (2022) dan Berybe & Rudianto
(2023) menjelaskan bahwa Festival Golo Koe adalah agenda kepariwisataan yang diinisiasikan oleh
Gereja Keuskupan Ruteng dan didukung oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Manggarai Barat. Festival
Golo Koe menjadi perayaan religius yang tidak hanya merayakan kearifan lokal tetapi juga memperkuat
identitas budaya komunitas Labuan Bajo Kabupaten Manggarai Barat. Taris & Widyati (2024)
menyebutkan Festival Golo Koe telah masuk dalam Karisma Event Nusantara (KEN) pada tahun 2024,
dimana menjadi bentuk dukungan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia dan Badan Pelaksana Otorita Labuan Bajo Flores. Sutrisno (2013) menambahkan bahwa
perkembangan kepariwisataan memegang peranan penting sebagai pusat pengembangan dan
pertumbuhan ekonomi di dalam menciptakan iklim yang sehat dan dinamis melalui pengelolaan
kegiatan usaha dan kepariwisataan terutama di Labuan Bajo yang pariwisatanya saat ini pangsa pasarnya
tidak hanya wisatawan domestik namun juga internasional.

Keterlibatan UMKM dalam penyelenggaraan Festival Golo Koe menjadi salah satu kegiatan
strategis untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. Para pelaku UMKM
menawarkan produk dan jasa kepada pengunjung festival yang merupakan wisatawan dan masyarakat
lokal. Selain itu, UMKM memiliki kesempatan untuk meningkatkan visibilitas dan memperkuat basis
pelanggan. Penelitian Widyawati (2022) terkait Festival Golo Koe sebelumnya membahas dari sudut
pandang peran Gereja Katolik dalam mendukung kebijakan pemerintah terkait pengembangan
kepariwisataan di Flores Barat. Berybe & Rudianto (2023) meneliti bahwa Festival Golo Koe sebagai
bentuk implementasi moderasi beragama. Dengan kata lain, belum tersedia penelitian yang membahas
tentang dampak Festival Golo Koe dari sudut pandang UMKM, seperti partisipasi UMKM, efisiensi
biaya operasional, serta peluang dan hambatan yang dihadapi dalam berpartisipasi dalam festival ini.

Pendapatan UMKM dalam festival dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM selama Festival Golo
Koe, termasuk lama usaha, partisipasi di event, jumlah tenaga kerja, total biaya operasional, dan persepsi
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dampak festival. Coad & Tamvada (2012) membuktikan bahwa lama usaha menentukan stabilitas
bisnis, di mana pengalaman lebih lama meningkatkan kemampuan menghadapi pasar. Selain itu, Getz
(2010) dan Tanford et al., (2012) menunjukkan bahwa partisipasi dalam festival meningkatkan eksposur
bisnis dan volume penjualan. Kajian Davidsson & Henrekson (2002) dan Acs & Mueller (2008)
membuktikan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh pada kapasitas produksi dan layanan. Sementara
itu, Habibah & Jatiningrum (2024) menyatakan pengelolaan biaya operasional yang efisien mendukung
profitabilitas usaha. Purwadi et al., (2023) menjelaskan persepsi UMKM terhadap dampak festival
berperan dalam menilai manfaat ekonomi dan peluang bisnis.

Berdasarkan latar belakang ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan UMKM di Festival Golo Koe serta mengidentifikasi harapan dan
peluang UMKM lokal untuk berpartisipasi dalam Festival Golo Koe. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang peran festival ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi yang lebih efektif untuk
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM lokal di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Festival Golo Koe, yang berpusat di kawasan Waterfront,
Labuan Bajo. Festival Golo Koe merupakan acara tahunan yang mengangkat potensi lokal dan budaya,
di mana area sekitar Waterfront dipenuhi oleh berbagai stand UMKM yang berpartisipasi untuk
mendukung dan memeriahkan acara tersebut. Untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai
UMKM yang berpartisipasi dalam Festival Golo Koe, digunakan teknik pengumpulan data observasi,
kuesioner dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berpartisipasi
dalam Festival Golo Koe. Populasi ini mencakup semua jenis usaha yang membuka stand selama
festival, yang jumlahnya bervariasi setiap tahunnya. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini
berjumlah 34 UMKM. Pemilihan sampel dilakukan secara acak berstrata, dengan mempertimbangkan
jenis usaha dan lokasi stand untuk memastikan representativitas. Untuk memastikan validitas data yang
diperoleh dilakukan triangulasi sumber serta uji validitas dan reliabilitas kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan meliputi analisis kuantitatif deskriptif dan regresi berganda dengan SPSS.

Persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = at BIX1+ P2X2+ B3X3+ PAXA +P5XS5 €., (1)
Y = Total Pendapatan UMKM

A = Konstanta

B1B2B3P4B5 = Koefisien Regresi

X1 = Lama Usaha

X2 = Partisipasi di Event

X3 = Jumlah tenaga kerja

X4 = Total biaya operasional

X5 = Persepsi Dampak Festival Terhadap UMKM

e = Margin error

Hasil observasi akan diorganisasi dalam kategori-kategori yang relevan dan dianalisis untuk
mengidentifikasi pola dan tren yang signifikan dalam kegiatan UMKM selama festival. Wawancara
akan ditranskrip dan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari pengalaman dan pandangan para peserta UMKM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa produk makanan mendominasi penjualan UMKM dengan kontribusi sekitar 82 persen.
Sementara itu, produk kriya dan sandang seperti t-shirt, topi, dan tas hanya mencatatkan angka penjualan
sekitar 9 persen. Jika dilihat dari tingkat partisipasi UMKM, Sekitar 47 persen dari UMKM yang terlibat
dalam festival ini merupakan peserta baru yang pertama kali berpartisipasi pada tahun ini. Sementara
itu, 24 persen telah berpartisipasi untuk kedua kalinya. Adapun sekitar 29 persen dari sampel UMKM
yang terdata menunjukkan tingkat loyalitas yang tinggi, dengan terus mengikuti festival ini secara
berturut-turut sejak tahun pertama.

Tabel 1.
Karakteristik Responden

Variabel Klasifikasi Jumlah %
Jenis Produk Pangan 28 82
Sandang 3 9
Kriya 3 9
Lama Usaha Kurang dari 1 Tahun 4 12
1-2 Tahun 11 32
3-4 Tahun 14 41
Lebih dari 5 tahun 5 15
Partisipasi di event 1 kali 16 47
2 kali 8 24
3 kali 10 29
Jumlah Tenaga 1 orang 7 21
kerja 2 orang 11 32
3 orang 11 32
4 orang atau lebih 5 15

Sumber: Data penelitian, 2024

Sebagian besar pelaku usaha yang berpartisipasi dalam Festival Golo Koe telah menjalankan
usahanya selama 3-4 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas UMKM memiliki pengalaman yang
cukup dalam mengelola bisnis. Diikuti oleh UMKM yang beroperasi selama 1-2 tahun, yang meskipun
relatif baru, telah memiliki dasar yang kuat untuk berpartisipasi. Sementara itu, hanya sedikit UMKM
yang baru memulai usaha kurang dari satu tahun, kemungkinan besar disebabkan oleh persyaratan
pendaftaran yang mengharuskan peserta memiliki rekam jejak yang jelas. Sebagian besar pelaku
UMKM di Festival Golo Koe menggunakan tenaga kerja sekitar 2-3 orang untuk membantu persiapan
dan penjualan produk.

Rata-rata pendapatan UMKM dalam 1 hari
4.000.000

3.500.000
3.000.000
2.500.000
2.000.000
1.500.000
1.000.000

500.000

1]
Kriya (Kalung, gelang, Patung, asbak, Pangan (Makanan berat, Snack, Sandang (T-Shirt, Topi Re'a, Topi
dil Minuman, sambal, efc) Songke, Tote Bag, etc)
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Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 1. Rata-Rata Pendapatan UMKM dalam Satu Hari

Berdasarkan hasil olah data pendapatan yang disajikan pada Gambar 1, rata-rata pendapatan dari
produk makanan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan dua jenis produk lainnya, yakni mencapai
Rp3.482.536,-. Sementara itu, rata-rata pendapatan untuk produk kriya tercatat sebesar Rp2.208.694,-
dan produk sandang hanya mencapai Rp 1.203.611,-. Meskipun harga produk sandang, seperti baju dan
topi, serta produk kriya, seperti kalung dan gelang, umumnya lebih mahal dibandingkan dengan
makanan, produk makanan justru mendominasi penjualan selama festival berlangsung. Hal ini dapat
dijelaskan oleh kecenderungan pengunjung yang mencari makanan dan minuman sebagai pendamping
untuk menikmati hiburan, seperti musik dan pertunjukan seni yang ada di sekitar panggung.

Berdasarkan perhitungan, jika pendapatan harian dari penjualan produk makanan mencapai
sekitar Rp3.000.000,- maka dengan asumsi pelaku UMKM berjualan secara penuh dari hari pertama
hingga hari keenam, mereka diperkirakan dapat memperoleh pendapatan kotor sekitar Rp18.000.000,-
sebelum dikurangi biaya operasional, seperti bahan baku, sewa tempat, gaji karyawan, dan biaya
lainnya.

Penjualan Produk selama 6 Hari Festival Golokoe

Penjualan di Hari ke -6
Penjualan di Hari ke -5

Penjualan di Hari ke -4

Penjualan di Hari ke -2

Penjualan di Hari ke - 1

rennssnd e —

mLebih dar Rp 5.000.000 Rp 3.000.000 - Rp 4.999.999 mRp 1.000.000 - Rp 2.999.999 m Kurang dari Rp 1.000.000

Sumber: Data Diolah, 2024

Gambar 2. Penjualan Produk UMKM pada Festival Golo Koe

Gambar 2 menunjukkan data penjualan selama enam hari penyelenggaraan Festival Golo Koe.
Terdapat variasi yang cukup signifikan dalam pendapatan yang diperoleh oleh pelaku UMKM. Pada
hari pertama, sejumlah pelaku usaha tercatat memperoleh pendapatan di bawah Rp1.000.000,- yang
menunjukkan bahwa festival baru dimulai dan jumlah pengunjung masih relatif sedikit, sehingga
transaksi belum maksimal. Namun, pada hari kedua dan ketiga, jumlah UMKM yang mencatatkan
pendapatan dalam rentang Rp1.000.000,- hingga Rp2.999.999,- mengalami peningkatan,
mencerminkan adanya kenaikan volume pengunjung dan aktivitas transaksi yang lebih intens. Pada hari
keempat, mayoritas pelaku UMKM tercatat menghasilkan pendapatan dalam rentang yang sama, yakni
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Rp1.000.000,- hingga Rp2.999.999,-. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh berbagai faktor, seperti
kontinuitas kedatangan pengunjung atau permintaan yang relatif stabil sepanjang periode tersebut.

Pada hari kelima, terjadi penurunan signifikan dalam pendapatan, di mana mayoritas pelaku
UMKM mencatatkan pendapatan kurang dari Rp1.000.000,-. Penurunan ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh pergeseran perhatian masyarakat yang lebih terfokus pada pemberkatan dan
pengarakan patung Bunda Maria, sebuah acara penting yang mungkin mengalihkan sebagian besar
pengunjung dari pameran. Penjualan tertinggi tercatat pada hari keenam, yang merupakan hari terakhir
pameran. Banyak pelaku UMKM memperoleh pendapatan lebih dari Rp5.000.000,- pada hari tersebut.
Fenomena ini dapat dijelaskan dengan adanya peningkatan jumlah pengunjung yang datang pada hari
terakhir pameran, karena banyak orang yang memanfaatkan kesempatan terakhir untuk berkunjung atau
membeli produk sebelum acara berakhir.

Uji regresi berganda dilakukan untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi

pendapatan UMKM selama Festival Golo Koe berlangsung.

Tabel 2.
Uji Regresi Berganda
Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -1.209E7 6.630E6 -1.824 0.079
Lama Berdiri Usaha (X1) 3.000E6 1.035E6 0.417 2.898 0.007
Jumlah Partisipasi (X2) 482814.863 1.000E6 0.063 0.483 0.633
Jumlah Tenaga Kerja (Xs) 1.187E6 818814.382 0.186 1.450 0.158
Biaya Operasional (Xa) 0.904 0.374 0.354 2.413 0.023
Dampak Festival terhadap 1.581E6 1.355E6 0.157 1.167 0.253
UMKM (Xs)
Adjusted R Square 0.499
F 7.585
Sig.F 0.000

Sumber: Data diolah SPSS, 2024

Hasil regresi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model ini dapat menjelaskan sekitar 49,9 persen
variasi dalam pendapatan UMKM, yang tercermin dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,499. Nilai ini
tergolong cukup tinggi, mengindikasikan bahwa model ini mampu menggambarkan hampir setengah
dari faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM. Selain itu, nilai F-statistic sebesar 7,585
dengan signifikansi F sebesar 0,000 menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan, yang
berarti setidaknya terdapat satu variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
UMKM.

Berdasarkan hasil regresi, terdapat dua variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM, yaitu Lama Berdiri Usaha (X1) dan Biaya Operasional (X4). Koefisien untuk Lama
Berdiri Usaha sebesar 3.000.000 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam lama
berdirinya usaha akan meningkatkan pendapatan UMKM sebesar tiga juta rupiah. Hasil ini signifikan
dengan nilai p yang lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa lama berdirinya usaha
memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan UMKM. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Salim dan Rahmadhani (2024) dan Hanum (2017) dimana pendapatan
suatu UMKM dipengaruhi oleh lama berdirinya yaitu berkontribusi pada kestabilan serta keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang. Usaha yang telah berdiri lama cenderung memiliki pengalaman yang lebih
matang dalam mengelola operasional bisnis, serta menghadapi dinamika pasar. Dengan pengalaman
yang lebih panjang, UMKM juga dapat membangun loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan pendapatan secara berkelanjutan.
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Selanjutnya, koefisien untuk Biaya Operasional sebesar 0,904 mengindikasikan bahwa setiap
kenaikan satu unit dalam biaya operasional berpotensi meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,904.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan, semakin besar pula
potensi pendapatan yang dapat diperoleh. Biaya operasional yang tinggi umumnya mencerminkan
investasi yang lebih besar dalam berbagai aspek bisnis, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja,
pemasaran, dan teknologi produksi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Ernayani et al., (2022) yang
menunjukan bahwa biaya operasional terutama yang terkait dengan pengadaan bahan baku, tenaga kerja,
dan pemasaran berkontribusi terhadap pendapatan UMKM. Faris Afif et al., 2024) juga membuktikan
bahwa pengelolaan biaya operasional yang efektif memungkinkan UMKM untuk meningkatkan
produksi dan daya saing, sehingga berimbas pada pertumbuhan pendapatan. Dalam konteks festival,
biaya operasional juga berperan dalam meningkatkan daya saing UMKM. UMKM yang berpartisipasi
dalam festival biasanya perlu mengalokasikan dana untuk berbagai keperluan, seperti penyewaan
tempat, dekorasi stand, promosi, serta biaya logistik. Investasi dalam aspek-aspek ini dapat memberikan
manfaat jangka panjang, seperti peningkatan visibilitas usaha, menarik lebih banyak pelanggan, serta
membangun citra merek yang lebih kuat.

Biaya operasional UMKM pada saat festival berlangsung selain berdampak langsung pada
UMKM tersebut, juga dapat mendorong perputaran ekonomi di sektor lainnya. Kenaikan permintaan
bahan baku dapat memberikan keuntungan bagi pemasok lokal, sedangkan perekrutan tenaga kerja
tambahan selama festival dapat membuka peluang pekerjaan sementara bagi masyarakat sekitar. Selain
itu dengan adanya festival Golokoe, interaksi diantara UMKM, konsumen, dan pelaku bisnis lainnya
semakin meningkat, menciptakan peluang kolaborasi dan kemitraan jangka panjang. Terakhir
keuntungan yang didapat UMKM selama festival dapat digunakan kembali untuk pengembangan usaha,
seperti peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk.

Peningkatan
Fasilitas dan
Infrastruktur

Peningkatan Sistem Kepanitian
Hiburan Dalam dan Aturan yang
Festival jelas

Peningkatan
Promosi dan
Dukungan untuk
UMKM Baru

Peningkatan
Jumlah Pengunjung
dan Durasi Festival

Sumber: Data Wawancara Diolah, 2024

Gambar 3. Peluang dan Harapan UMKM di Festival Golo Koe
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Hasil wawancara yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada Festival Golo Koe
yang akan datang, para pelaku UMKM mengharapkan adanya peningkatan signifikan dalam fasilitas
dan infrastruktur yang mendukung kelancaran acara. Di antaranya, pelaku UMKM menginginkan
perbaikan pada fasilitas seperti meja, kursi, dan toilet yang lebih memadai, serta penataan tenda yang
lebih rapi dan terorganisir untuk menciptakan suasana yang nyaman baik bagi pengunjung maupun
peserta. Selain itu, para UMKM juga mengharapkan sistem kepanitian yang lebih terstruktur, dengan
persiapan acara yang lebih matang, termasuk penyusunan rundown yang jelas dan ketentuan yang lebih
terperinci bagi para peserta. Para UMKM juga mengusulkan penerapan sanksi yang lebih tegas bagi
peserta yang tidak mengisi stand yang telah terdaftar, guna menghindari kesan festival yang kurang
profesional.

Selain aspek teknis, para pelaku UMKM juga berharap agar penyelenggara festival lebih aktif
dalam mempromosikan produk UMKM kepada pengunjung melalui berbagai saluran informasi,
sehingga produk lokal dapat memperoleh perhatian yang lebih besar. Para UMKM juga menginginkan
kesempatan yang lebih luas bagi UMKM baru untuk berpartisipasi, serta peningkatan jumlah
pengunjung dan durasi festival yang lebih panjang, misalnya antara 7 hingga 10 hari, agar UMKM
memiliki lebih banyak waktu untuk meningkatkan penjualan. Tidak kalah penting, para UMKM
berharap agar festival tahun depan dapat menyajikan lebih banyak hiburan menarik dan kegiatan yang
beragam untuk memeriahkan suasana, terutama pada hari kerja, sehingga festival dapat lebih ramai dan
memberikan dampak positif bagi semua pihak yang terlibat.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Festival Golo Koe memberikan dampak signifikan terhadap
pendapatan UMKM yang berpartisipasi, dengan produk makanan mendominasi penjualan. Faktor yang
paling berpengaruh terhadap pendapatan UMKM adalah lama berdirinya usaha dan biaya operasional.
UMKM vyang sudah memiliki pengalaman usaha yang lebih lama cenderung lebih sukses dalam
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, meskipun sebagian besar UMKM memiliki
tenaga kerja yang terbatas, mereka mampu mengelola operasional dengan efisien, terutama untuk
produk makanan yang membutuhkan lebih banyak tenaga. Hasil regresi menunjukkan bahwa
pengelolaan biaya operasional yang baik dapat meningkatkan pendapatan UMKM. Festival Golo Koe
juga memberikan peluang bagi UMKM baru untuk berpartisipasi, meskipun mereka menghadapi
tantangan dalam hal fasilitas dan promosi yang masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan temuan yang ada, terdapat beberapa saran untuk meningkatkan kualitas Festival
Golo Koe di masa yang akan datang. Pertama, perbaikan pada fasilitas festival, seperti meja, kursi, toilet,
dan penataan tenda yang lebih terorganisir sangat diperlukan untuk menciptakan suasana yang lebih
nyaman bagi pengunjung dan peserta. Kedua, penyelenggara festival perlu lebih aktif dalam
mempromosikan produk UMKM, baik melalui saluran digital maupun promosi langsung di lokasi
festival, guna meningkatkan eksposur produk lokal. Selain itu, memperpanjang durasi festival dapat
memberikan lebih banyak kesempatan bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan dan
memperkenalkan produk mereka kepada lebih banyak pengunjung. Terakhir, penyelenggara sebaiknya
memberikan lebih banyak kesempatan bagi UMKM baru untuk berpartisipasi dengan menyediakan
mekanisme pendaftaran yang lebih jelas dan transparan, agar lebih banyak pelaku usaha dapat
merasakan manfaat dari acara ini.
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